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ABSTRAK 

Islam adalah agama yang sempurna (komprenship) yang mengatur aspek 

kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah. Muamalah 

yaitu hukum-hukum syara yang berhubungan dengan urusan dunia. Hal ini di 

maksud sebagai usaha kerjasama saling membutuhkan dan saling menguntungkan 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup bersama..Seiring dengan perkembangan 

teknologi saat ini banyak yang memanfaatkan perkembangan teknologi 

komunikasi tersebut, salah satunya adalah kemunculan bisnis penyedia layanan 

jasa kebersihan secara online. Go–Clean merupakan perusahaan penyediaan jasa 

kebersihan secara online dan yang selalu meningkatkan kualitas layanannya. 

Layanan yang ditawarkan juga cukup bersaing dengan penyediaan jasa kebersihan 

lainnya. Go-Clean merupakan layanan kebersihan yang di sediakan oleh PT 

Gojek Indonesia cakupan layanannya pun bervariasi, seperti membersihkan ruang 

pribadi, membersihkan kamar mandi, menyetrika, memcuci piring, membersihkan 

peralatan dapur, ruang tamu, dan ruang kerja layanan ini juga bergerak dibidang 

kebersihan rumah, kantor, kosan, apertemen.Bisnis tenaga kerja bersih-bersih di 

Indonesia memang sudah biasa, tetapi belum ada yang mengembangkan bisnis 

tenaga bersih-bersih dengan sistem pemesanan secara online yang mana 

konsumen hanya perlu menghubungi aplikasi kemudian membuat kesepakatan 

kapan, dimana, dan berapa lama konsumen membutuhkan tenaga kerja dan 

pembayarannya pun cukup lumayan murah, pembayaran jasa kebersihan ini pun 

non-tunai atau system go-pay dimana pembayaran jasa akan lebih murah dari 

pada pembayaran tunai atau cash. Pembayaran tarif dengan menggunakan sistem 

fitur go-pay telah di berlakukan pada Gojek.Maka rumusan  masalah yang 

digunakan Bagaimana Penerapan Sistem order dan sistem pembayaran upah 

dalam  Aplikasi Go-Clean Pada Aplikasi Gojek Bandar Lampung? Bagaimana 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Penerapan Sistem Go-Clean Pada 

Aplikasi Gojek Bandar Lampung?. Tujuan Penelitian Untuk mengkaji praktek 

penerapan sistem Go-Clean pada aplikasi Gojek, Bagaimana Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Go-Clen Pada Aplikasi Gojek, Penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan(field research) yang merupakan pengumpulan data dengan 

metode kualitatif  yang merupakan  pengumpulan data melalui observasi, 

interview/wawancara, sumber data yang digunakan sumber data primer dan 

skunder. Berdasarkan hasil penelitian, tindakan yang dilakukan oleh mitra adalah 

mewakili pihak pelanggan membersihkan ruangan dan memperbolehkan upah atas 

perwakilan nya tersebut.Bentuk kegiatan yang dilakukan oleh penyedia jasa 

(mitra Go-Clean) disini adalah dalam bentuk membantu membersihkan bagian 

rumah sesuai keinginan pelanggan, setelah melakukan pekerjaan membersihkan 

rumah maka penyedia jasa akan mendapatkan imbalan sesuai yang tertera pada 

aplikasi kejelasan upah bagi Mitra agar tidak terjadi kesalah fahaman dan 

perselisihan diantara mereka. Hal tersebut telah memenuhi prinsip pengupahan 

yang terhindar dari tadlis dan gharar dan juga sangat sesuai dengan aturan syara. 
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MOTTO 

                           

                          

 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha mendengar lagi Maha melihat. 

( Q.S An-Nisa 4:58 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Sistem Pengupahan Pada Aplikasi Go-Clean dan untuk 

menghindari keracuan atau kesalah pahaman dalam memahami judul sekripsi 

ini, perlu kiranya penulis jelaskan istilah –  istilah yang digunakan dalam 

judul. Berikut ini adalah istilah –istilah  yang penulis jelaskan, untuk 

menghindari kerancuan dalam memahami judul sekripsi ini. 

Tinjauan adalah hasil meninjau,pandangan,pendapat (sesudah 

menyelidiki,mempelajari,dan sebagainya).
1
 

Hukum Islam biasanya disebut dengan beberapa istilah atau nama yang 

masing- masing menggambarkan sisi atau karakteristik tertentu hukum 

tersebut. Setidaknya ada empat nama yang sering dikaitkan dengan Hukum 

Islam , yaitu syariah, fiqih,hukum sya’rak, qanun. Syariah biasanya dipakai 

dalam dua pengertian, dalam arti luas dan sempit. Dalam arti luas, syariah 

merunjuk kepada himpunan norma atau petunjuk yang bersumber kepada 

wahyu ilahi untuk mengatur system kepercayaan dan tingkah laku kongkrit 

manusia dalam bebagai dimensi hubungan.
2
 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa IndonesiaPusat Bahasa Edisi 

Ke Empat (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2011), h.1470. 
2
Mustofa, Abdul Wahid, Hukum Islam Komporer, (Jakarta:Sinar Grafika,2013),cet.11,h.1 
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Jasa adalah yang baik atau berguna dan bernilai bagi orang lain, Negara, 

instansi, dan sebagainya. Bisa di artikan juga perbuatan yang memberikan apa 

– apa yang yang diperlukan orang lain seperti pelayanan servis.
3
 

Go-Clean merupakan layanan kebersihan yangberbentuk aplikasi yang 

disediakan oleh PT Gojek Indonesia. Berbasis aplikasi online, cakupan 

layanan pun bervariasi, seperti membersihkan ruang ka pribadi, membersihkan 

kamar mandi, ruang tengah, dan dapur.
4
Go-Clean sama hal nya dengan 

Clening Servis namun berbeda cara pemesanannya dan cara pembayarannya. 

Clenning Servis merupkakan jasa bersih-bersih yang berbasis ofline dan 

sistem pembayrannya pun dengan sistem secara lansung. NamunGo-Clean  

cara memesannya menggunakan aplikasi dan sistem pembayrannya bisa 

online dan ofline.   

Berdasarkan uraian di atas, maka maksud judul Proposal ini adalah 

mengkaji pembayaran upah menurut hukum Islam, menelah dari masalah 

sudut pandang hukum Islam tentang Go-Clean pada aplikasi gojek di Bandar 

lampung. 

Go–Life merupakan bagian dari aplikasi  Gojek yang menyediakan 

berbagai layanan  mulai dari pijat (Go – Massage), layanan kebersihan (Go 

Clean), layanan kecantikan (Go – Glam), layanan solusi otomotif (Go – 

Auto).
5
 

 

                                                             
3
 Sudarsono,Kamus Hukum.(Jakarta:PT Asdi Mahasatnya,2007).h,194. 

4
 https://Sembung.com/jenis-jenislayanan-pada-aplikasi-gojek-ojek-online diakses pada 

tanggal 16 September 2019 
5
 https://Sembung.com/jenis-jenislayanan-pada-aplikasi-gojek-ojek-online diakses pada      

tanggal 16 September 2019 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan – alasan dalam memilih dan menentukan judul tersebut adalah: 

1. Alasan Objektif  

a. Belum ada penelitian tentang jasa pelayanan Go-Clean dalam aplikasi 

gojek, sehingga saya tertarik untuk melakukan penelitian tersebut dalam 

meninjau secara hukum Islam. 

b. Terdapat ketidak sukaan konsumen  saat pembayaran upah untuk jasa 

Go-Clean. 

c. Dan bertujuan untuk meneliti mengapa di aplikasi ini terdapat banyak 

masalah  

2. Alasan Subjektif 

a. Berdasarkan aspek yang di teliti mengenai permasalahan tersebut, serta 

dengan tersedianya literature yang menunjang, maka sangat 

memungkinkan untuk dilakukan penelitian. 

b. Pokok bahasa skripsi ini karena masalahnya yang relavan di karenakan 

permasalahan yang di teliti merupakan salah satu bidang ilmu yang 

sedang di geluti saat ini, yakni yang berkenaan dengan hukum Islam 

khususnya di bidang muamalah. 

C. Latar Belakang Masalah  

Islam adalah agama yang sempurna (komprenship) yang mengatur aspek 

kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah. 

Muamalah yaitu hukum – hukum syara yang berhubungan dengan urusan 

dunia untuk melanjutkan esentensi kehidupan, untuk mendapat alat – alat 
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keperluan jasmani dengan cara yang paling baik, salah satu dari perbuatan 

muamalah adalah sistem upah mengupah.
6
Hal ini di maksud sebagai usaha 

kerjasama saling membutuhkan dan saling menguntungkan dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup bersama. 

Upah mengacu pada penghasilan tenaga kerja jumlah uang yang di peroleh 

seorang pekerja selama jangka waktu, katakanlah sebulan, seminggu, atau 

sehari, mengacu pada upah nominal.
7
dengan demikian yang dimaksud upah 

adalah memberikan imbalan sebagai bayaran kepada seseorang yang telah di 

perintah untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu dan bayaran itu di berikan 

menurut perjanjian yang telah disepakatin. Dalam hal pemberian upah saat ini 

semakin bermacam – macam caranya, salah satu sistem pembayaran upah jasa 

layanan pada gojek online.
8
 

Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini banyak yang 

memanfaatkan perkembangan teknologi komunikasi tersebut, salah satunya 

adalah kemunculan bisnis penyedia layanan jasa kebersihan secara 

online.Go.– Clean merupakan perusahaan penyediaan jasa kebersihan secara 

online dan yang selalu meningkatkan kualitas layanannya. Layanan yang 

ditawarkan juga cukup bersaing dengan penyediaan jasa kebersihan 

lainnya.Go - clean merupakan layanan kebersihan yang di sediakan oleh PT 

gojek Indonesia Cakupan layanannya pun bervariasi, seperti membersihkan 

ruang pribadi, membersihkan kamar mandi, menyetrika, memcuci piring, 

                                                             
6
 Mahardani, fiqih eknomi syariah,(Jakarta: Kencana,2012),cet ke 1,h.2 

7
 Muhammad Abdul Manan,Ekonomi Islam(Teori dan Praktek ), (Jeddah: Inter Maa 

A,1970),h.116. 
8
 Khumaidi Ja’far,Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Lampung:Permatanet,cet 

ke1,2014),h.193. 
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membersihkan peralatan dapur, ruang tamu, dan ruang kerja layanan ini juga 

bergerak dibidang kebersihan rumah, kantor, kostan, apertemen. 

Bisnis tenaga kerja bersih – bersih di Indonesia memang sudah biasa, 

tetapi belum ada yang mengembangkan bisnis tenaga bersih – bersih dengan 

sistem pemesanan secara online yang mana konsumen hanya perlu 

menghubungi aplikasi kemudian membuat kesepakatan kapan, dimana, dan 

berapa lama konsumen membutuhkan tenaga kerja dan pembayarannya pun 

cukup lumayan murah, pembayaran jasa kebersihan ini pun non- tunai atau 

sistem go–pay dimana pembayaran jasa akan lebih murah dari pada 

pembayaran tunai atau cash. Pembayaran tarif dengan menggunakan sistem 

fitur go – pay telah di berlakukan pada Gojek.  

Pada aplikasi ini siapapun dapat memesan jasa layanan Go-Clean ini 

dengan syarat mendaftar pada aplikasi coustoumer go-life yang ada di play 

store. Dalam aplikasi Go-Clean kita dapat memesan beberapa jenis layanan 

diantaranya ialah membersihkan beberapa ruangan yang ada dalam rumah, 

rumah kost dan apartemen, sesuai dengan kebutuhan coustoumer. Dalam 

aplikasi Go-Life ini kita dapat memesan apa yang kita perlukan kapanpun dan 

dimanapun lokasi kita, selama itu masihdalam ruang lingkup jangkauan 

aplikasi Go-Life Di Bandar Lampung, untuk pembayaran pada aplikasi Go-

Life Ini tergantung waktu pemesanan yang kita inginkan, semakin lama kita 

membutuhkan penyedia jasa maka semakin tinggiyang harus kita bayar. 

Memberikan upah kepada seseorang yang telah diperintahkan untuk 

mengerjakan suatu pekerja hukumnya boleh, upah setiap orang harus 
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ditentukan berdasarkan kerjanya. Untuk itu harus dibayar tidak kurang juga 

tidak lebih dari apa yang telah dikerjakan.  

Latar belakang yang di paparkan diatas menjadi dasar penelitian ini yang 

akan dilakukan oleh peneliti terhadap jasa pelayaanan yang dilakukan dalam 

aplikasi Go-Clean. Dari unsur jasa tersebut timbul salah satu contoh  

permasalahan yang terjadi pada konsumen ketika memesan jasa layanan ini 

yang mana ada suatu peristiwa seorang siswi Uin Raden Intan Lampung yang 

bernama Maya melisya ia memesan jasa layanan Go-Clean ini untuk 

membersihkan kamar Kosan nya yang beralamat,  dijalan Pulau Pisang N0.16 

sukarame yang  mana ia memesan dalam  durasi 1 jam  di aplikasi tersebut 

yang Bayarannya dalam durasi 1 jam seharga Rp. 40.000.00 yang mana 

bayarannya dilakukan Secara tunai  setelah ia memesan ahirnya datanglah 

pemitra Go-Clean yang bernama Muhammad david    untuk mengerjakan apa 

yang di pesan oleh  siswi yang bernama maya melisya diapliksai tersebut. 

Namun jasa yang yang di berikan oleh pemitra Go-Clean tersebut tidak sesuai 

yang di inginkan oleh si konsumen dikarnakan pemitra Go-Clean tidak bersih 

dalam melakukan pekerjaan nya ia menyapu hanya sebagian yang terlihat saja 

sedangkan sampah yang di bawah tempat tidur tidak dia bersihkan. Dan si 

konsumen melakukan konplin terhadap pemitra Go-Clean namun pemitra Go-

Clean tidak ingin membersihkan ulang dikarnakan waktu pemesanan sudah 

habis terjadilah ketidak iklasan dalam pembayaran upah yang di berikan si 

konsumen secara tunai kepada pemita Go-Clean.  
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Menurut ajaran Iislam upah mengupah diberikan segera setelah 

pekerjaan selesai.
9
sebagaimana yang telah dijelaskan pada ayat ini : (Alquran 

At-Taubah Ayat 105) 

                        

                    

 

Artinya :” Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul Nya serta orang – orang 

mu’min akan melihat pekerjaan mu itu, dan kamu akan di 

kembalikan kepada Allah Swt yang mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakannya.”(Alquran .At – Taubah ayat 105). 

 

 

Maka penjelasan ayat ini bahwa  setiap pekerjaan atau tingkah laku yang 

menghasilkan amal atau dosa baik besar ataupun kecil pasti akan diperlihatkan 

dengan sejelas jelasnya pada hari kiamat, dan setiap perbuatan yang dilakukan 

akan mendapat tanggung jawab di akhirat kelak, dan setiap umat muslim 

wajib menjaga keimanan agar terhindar menjadi golongan kafir bahkan 

musyrik, setiap dosa yang telah di perbuat dapat di bersihkan dengan taubat 

nasuha serta harta zakat agar terhindar dari dosa dan dapat melakukan 

perbuatan amal sholeh sebanyak mungkin dan kepada orang – orang munafik 

sesuka hatimu dan tetaplah diatas ke batilan namun jangan kamu kira bahwa 

yang demikian tersembunyi baginya dalam ayat tersebut terdapat bagi mereka 

yang tetap di atas kebatilan, kesesatan dan kemaksiatan. 

Latar belakang  yang telah dipaparkan diatas menjadi dasar penelitian ini 

yang akan dilakukan oleh peneliti terhadap jasa pelayanan yang dilakukan 

                                                             
9
 Ibid,. h.193 
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dalam aplikasi Go-Clean. Dari unsur upah jasa tersebut timbul permasalahan 

yakni pemberi layanan jasa Go-Clean melakukan pekerjaan dengan hasil yang 

tidak sesuai dengan keinginan konsumen pada saat kesepakatan akad. Jadi, 

upah jasa yang diterima pemberi layanan jasa Go-Clean tidak sesuai dengan 

hasil kerja yang dilakukan. Penerima jasa merasa di rugikan atas perlakuan 

yang di berikan si pihak yang memberikan jasa dan ketika si menerima jasa 

memesan dengan aplikasi tersebut si penerima pesanaan dengan seenaknya 

meminta untuk dibatalkan dengan bebagai macam alasan sedangkan 

konsumen sudah menunggu lama sekali, walaupun diaplikasi ini sudah 

memberikan sanksi kepada yang memberikan jasa namun masih banyak sekali 

yang melakukan berbagai macam pelanggaran yang merugikan konsumen. 

Dari permasalahn tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Pengupahan Pada Aplikasi Go-

Clean. 

D. Fokus Penelitian 

     Dalam penelitian ini penelitian difokuskan terlebih dahulu supaya tidak 

terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan 

penelitian yang akan dilakukan. Maka peneliti memfokuskan kepada sistem 

penerapan kerja, cara mengerjakan, dan upahnya.Untuk meneliti ini, peneliti 

menggunakan metode kualitatif. Peneltian kualitatif ini dipilih karena 

peristiwa yang diamati perlu pengamatan yang mendalam supaya data yang 

diambil dari penelitian bersifat absah dan jelas karena dilakukan langsung 
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oleh peneliti melalui proses wawancara langsung kepada responden yang 

pernah atau sedang mengalami suatu peristiwa tersebut. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang digunakan adalah: 

1. Bagaimana Penerapan Sistem order dan sistem pembayaran upah dalam  

Aplikasi Go- Clean Pada Aplikasi Gojek Bandar Lampung? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Penerapan Sistem 

Go – Clean Pada Aplikasi Gojek Bandar Lampung? 

F. Tujauan Dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengkaji praktek penerapan system Go – Clean pada aplikasi 

Gojek 

b. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Tentang Go – Clen Pada Aplikasi 

Gojek 

c. Untuk memenuhi sebagai syarat penyelesaian studi pada Fakultas 

Syariah Univesitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Dapat memberikan pengetahuan baru tehadap hukum Islam dalam 

penerapan sistem jasa Go – Clean dalam aplikasi Go - Life  

b. Dapat diharapkan berguna untuk memperluas ilmu pengetahuan dalam 

arti membangun, memperkuat, dan menyempurnakan teori yang sudah 

ada. 
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G. Signifikansi Penilitian  

1. Supaya masyarkat  mengetahui sistem kerja dalam aplikasi Go-Clean. 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara upah yang sesuai dengan hukum 

Islam. 

3. Supaya masyarakat mengerti bahwa, dalam aplikasi  gojek terdapat 

aplikasi Go-Clean.  Dalam  aplikasi tersebut kita dapat menyewa jasa 

orang dengan cara meng-order seperti kita mengorder ojek, untuk 

membersihkan rumah, ruangan dan sebagainya.  

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan sifat penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian lapangan 

(File research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan dilapangan 

atau diresponden.
10

Yaitu melakukan penelitian lapangan untuk 

memperoleh data atau informasi secara langsung dengan mendatangi 

langsung yang bersangkutan. 

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan 

menyelidiki keadaan atau hal lain yang sudah di sebutkan yang hasil di 

paparkan dalam bentuk laporan penelitian. Mencatat, Menganalisis, dan 

menginterprestasikan kondisi – kondisi yang saat ini terjadi.
11

 

                                                             
10

.Susiadi,Metode Penelitian, (Lampung;Pusat penelitian dan Penelitian LP2M Instintut 

Agama  .Islam Negeri Raden Intan Lampung,2015),h.9 
11

 Moh Pabunda Tika,Metodelogi Riset Bisnis,(Jakarta:Bumi Angkasa,2000),h.10 
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2. Data dan Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer yaitu tehnik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan metode lapangan, yakni penelitian yang dilakukan dalam 

kehidupan yang sebenarnya, yang di peroleh langsung dari responden 

atau Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek – 

objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu objek yang 

di teliti dan di peroleh dari pihak – pihak yang terkait. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang di peroleh dari buku – buku, 

dokumen – dokumen dan sumber lain yang berhubungan dengan 

masalah penelitian dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan 

melalui wawancara yang pihak – pihak terkait 

3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi 

 Populasi yang di terapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
12

Adapun populasi penelitian ini 

terdiri dari Penerima Jasa layanan dan yang memberikan jasa layanan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian populasi di karnakan Subjeknya 

berjumlah 20 yang terdiri dari 10orang yang memberikan jasa dan 10 

orang yang menerima jasa. 

 

                                                             
12

.Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif dan 

R&D),(Bandung,  Alfabeta,2011),h.80. 
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b. sampel 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
13

 Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti menggunakan 

sempel yang benar-benar representatif untuk dapat mewakili 

pupulasi.
14

 

Jadi, sampel adalah sebagian atau wakil polupasi yang 

diteliti.Dalam menentukan sampel penyususn menggunakan teknik 

Simple Random Sampling yaitu teknik yang paling sederhana (simple). 

Sampel diambil secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang 

adadalam populasi.
15

 Dalam skripsi ini  penyusunmenentukasampel 

pada 10 orang yang terdiri dari 5 orang yang menerima jasa layanan 

Go-Cleandan 5 orang dari pemitra Go-Clean. 

4. Partisipan dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Prusahaan Gojek Bandar Lampung 

Dalam penelitian ini Pemitra Gojek yang menjadi narasumber dalam 

menelaskan suatu pertanyaan yang akan peneliti tanyakan terkait 

masalah yang akan diteliti guna menjawab pertanyaan  pertanyaan 

tersebut. 

 

                                                             
13

Sugiono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RnD, (Bandung, Alfabeta, 

2016),  h 80 

 
15

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik) Jakarta:Rineka 

Cipta, 2014), h.270 
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5. Metode Pengumpulan Data  

 Dalam penelitian ini peneliti menggunkan tehnik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah cara dan tehnik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian.
16

 Observasi 

yang dilakukan dengan mengamati penerapan pemberian jasa Go – 

Clean. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengadakan wawancara atau pertanyaan secara langsung untuk 

mengetahui konsep – konsep yang berkaitan dengan penetapan harga 

yang tengah terjadi di dalam masyarakat. Hal – hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil 

dengan menggunkan pedoman wawancara tersruktur, yaitu 

wawancara dengan memberikan pertanyaan yang sama dan 

pengumpulan data pencatatannya.
17

 

6. Dokumentasi  

Tehnik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal – hal 

atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen, rapat, lenger dan sebagainya. 

                                                             
16

 Ibid 227  
17

 Ibid 137 
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Metode ini untuk menghimpun atau memperoleh data, dengan cara 

melakukan pencatatan baik berupa arsip – arsip atau dokumentasi 

maupun keterangan yang terkait dengan penelitian penerapan jasa 

layanan kebersihan.
18

 

7. Metode Pengolahan Data  

 Dalam metode pengolahan data ini, penulis menggunkan beberapa cara 

diantaranya: 

a. Tahap Editing 

Editing yaitu tehnik mengolah data dengan cara meneliti 

kembali data yang diperoleh. Tahapan editing yang dilakukan 

penelitian dalam penelitian ini, yakni menyajikan hasil wawancara 

dan dokumentasi yang disajikan dengan menggunkan kalimat yang 

baku dan mudah dimengerti. Peneliti akan melakukan proses editing 

terhadap hasil wawancara dan dokumentasi yang di peroleh. 

b. Sistematika Data  

Sistematika data yaitu menempatkan data dan  menurut 

kerangka sistematika bahsan berdasarkan urutan masalah.  

8. Metode Analisa Data  

 Analisa data adalah menguraikan atau memecahkan suatu keseluruhan 

menjadi bagian – bagian atau komponen – komponen yang lebih kecil agar 

dapat membandingan antara dua komponen yang satu dengan komponen 

lainya (dengan menggunkan angka selisih atau angka rasio)  

                                                             
18

.Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakaerta; Rineka 

Cipta, 1998),h.114. 
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Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan maka akan 

menggunakan tehnik analisis kualitatif, analisis kualitatif adalah suatu cara 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu yang di 

nyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan juga perilakunya 

yang nyata, diteliti dan di pelajari sebagai sesuatu yang utuh. Dan 

penyusunan menggunkan metode berfikir deduktif.Deduktif adalah 

analisis yang berpijak dari pengertian atau fakta yang bersifat umum 

kemudian diteliti dan di hasilkan dapat memecahkan masalah khusus. 

9. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Keabsahan data meliputi kreadiblitas data (validitas internal), uji 

depanabilitas (realibilitas) data, uji transbelitas (validitas eksternal / 

generalisasi), uji konfirmabilitas (obyektivitas). 

Krealidibitas data (validitas internal) mencangkup pengadilan minimal, 

analisis, pengukuran, dan prosedur yang di perlukan untuk membuat data 

dan informasi yang di proleh bias di tafsirkan.Jadi validitas internal ini 

menekankan pada hasil yang di capai pada program yang menjadi dasar 

penelitian itu yang dilakukukan. Validitas Eksternal menekan pada konsep 

umum hasil penelitian yang di hasilkan (outcome). Jadi validitas eksternal 

ini suatu penelitian apakah bias diterjemahkan atau diperbandingan dengan 

populasi. 

Dalam penelitian ini penulis menggunkan kepercayaan (kreadibility) 

yang dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil dikumpulkan 

sesuai dengan sebernernya.Ada beberapa tehnik untuk mencapai 
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kreadibilitas ialah tehnik perpanjangan pengamatan, peningkatansre 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi. Diskusi dengan teman sejwat, dan 

membercheck 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Upah Menurut Hukum Islam 

a. Pengertian Upah (ijarah)  

Upah merupakan salah satu sumber penghasilan bagi pekerja untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak. Hak atas upah timbul dari 

perjanjian kerja, dan merupakan salah satu hak dalam hubungan kerja. 

Upah diberikan sebagai balas jasa atau kepada orang lain yang berstatus 

sebagai majikan. 

Upah dalam Islam dikenal dalam istilah ijarah, secara terminologi kata 

Al-ijarah berasal dari kata al-ajru‟ yang brarti al-iwad yang dalam bahasa 

Indonesia berarti ganti atau upah.
1
 

Ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) suatu barang atau 

jasa dalam waktu tertentu dengan adanya pembayaran upah, tanpa diikuti 

dengan pemindahan kepemilikan atas barag itu sendiri.
2
 

Menurut pengertian lain al-ijarah yang disebut juga dengan alkira„ 

yaitu sewa atau upah ialah menjual manfaat penggunaan dengan harga 

atau bayaran yang ditetapkan. Yang disebut dengan manfaat ialah 

kegunaan seperti kediaman bagi rumah, tumpangan bagi kendaraan.  

Sedangkan yang dimaksud dengan kegunaan ialah kerja dengan 

                                                             
1
 Sayyid Sabiq, Fiqih sunnah 13, cet, ke-1 (Bandung: PT Al ma‟arif, 1987),  h. 15. 

2
 Ruslan Abdul Ghoufur, Konstruksi Akad, Dalam Jurnal Al-„Adalah.Vol XII No. 3 juni 

2015, h. 497. 
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menggunakan tenaga atau kepakaran/keahlian seperi mengangkat barang, 

meulis, mengajar, memebri konsultasi dengan bayaran, dan masih banyak 

yang lainnya. 
3
 

Upah menurut bahasa adalah sesuatu yang diberikan kepada seseorang 

atas apa yang telah dikerjakan.
4
 Sedangkan menurut istilah (terminologi), 

upah adalah mengambil manfaat tenaga orang lain dengan jalan memberi 

ganti atau imbalan menurut syarat-syarat tertentu.
5
 

Ijarah didefinisikan sebagai hak untuk memanfaatkan barang jasa 

dengan membayar imbalan tertentu. Menurut Fatwa Dewan Syariah 

Nasional, ijarah adalah akada pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 

barang atau jasa dalam waktu tertntu melalui pembayaran sewa/upah, 

tanpa di ikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.
6
 

Ijarah dalam konsep awalnya yang sederhana adalah akad sewa 

sebagaimana yang telah terjadi pada umumnya. Hal yang harus 

diperhatikan dalam akad ijarah ini adalah bahwa pembayaran oleh 

penyewa merupakan timbal balik  dari manfaat yang telah ia nikmati. Di 

lain pihak, dalam ijarah  objek yang disewakan bisa berupa barang 

maupun jasa/tenaga kerja. Ijarah  bila diterapkan untuk mendapatkan  

manfaat tenaga kerja/jassa disebut upah mengupah.
7
 

                                                             
3
 Veitzal Rivai, Arivandy Pemata Veitzhal, Islamic Transaction Law In Bussness  Dari 

Teori Ke Praktek, Cet Ke-1 (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 77 
4
 Zainudin, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2007),  h. 

151. 
5
  Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia  Aspek  Hukum  Keluarga  Dan 

Bisnis, (Bandar Lampung: Permatanet, 2014),  h. 193. 
6
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan, Cet Ke- 5 (Jakarta: PT 

Grafindo Persada, 2013),  h. 138. 
7
 Ibid., h. 141. 
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Upah berarti imbalan atau pengganti, dengan demikian yang 

dimaksud upah adalah memberikan imbalan sebagai bayaran kepada 

seseorang yang telah diperintah utuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu 

dan bayaran itu diberikan menurut perjanjian yang telah disepakati.
8
 

Ada beberapa definisi al-ijarah yang dikemukakan oleh ulama 

fiqih. Antara lain sebagai berikut:  

a. Menurut ulama Hanafiyah bahwa ijarah ialah: Akad untuk 

membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui dan disengaja dari 

suatu zat yang disewa dengan imbalan. 
9
Manfaat kadang berbentuk 

manfaat barang, seperti rumah untuk ditempati, atau mobil untuk 

dikendarai. Bisa juga berbentuk karya, misalnya insinyur bangunan, 

tukang tenun, penjahit, dan sebagainya. Terkadang manfaat itu bisa 

berbentuk sebagai kerja pribadi pembantu dan para pekerja.  

 Menurut ulama malikiyah bahwa ijarah ialah: Nama bagi akad-

akad untuk kemanfaatanyang bersifat manusiawi dan untuk sebagian 

yang dapat dipindahkan‖. 

b. Menurut syaikh Syihab Al-Din dan Syaikh Umairah bahwa yang 

dimaksud  dengan  ijarah  ialah: Akad atas manfaat yang diketahui dan 

disengaja untuk memberi dan membolehkan d engan imbalan yang 

diketahui ketika itu.  

 

                                                             
8
 Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia Aspek Hukum Keluarga Dan 

Bisnis, (Bandar Lampung: Permatanet, 2014), h. 193. 
9
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),  h. 114. 
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c. Menurut Hasbi Ash-Shiddiqie bahawa ijarah adalah: Akad yang 

objeknya ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu, yaitu pemilikan 

manfaat dengan imbalan, sama dengan menjual manfaat. Definisi ijarah  

menurut para ulama hampir sama yang intinya adalah suatu transaksi 

akad yang dapat memberikan manfaat dengan waktu yang telah 

ditentukan dan memberikan imbalan. 
10

 

Berdasarkan difinisi di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa ijarah merupakan suatu akad yang digunkan untuk pemilikan 

manfaat (jasa) dari seorang mua‟jir oleh seorang musta‟jir yang jelas 

dan sengaja dengan cara memberikan penggantian (kompensasi/upah). 

Akad Al-ijarah tidak boleh dibatasi oleh syarat, akad Al-ijarah juga 

tidak berlaku pada pepohonan untuk diambil buahnya, karena buah itu 

sendiri adalah materi, sedangkan akad Al-ijarah hanya ditunjukan pada 

manfaat. Demikian juga halnya dengan kambing, tidak boleh dijadikan 

sebagai objek al-ijarah untuk diambil susu atau bulunya, karena susu 

dan bulu kambing termasuk materi. Antara sewa dan upah juga ada 

perbedaan maka operasional, sewa biasanya digunakan untuk benda,  

seperti” seorang mahasiswa menyewa kamar untuk tempat tinggal 

selama kuliyah” sedangkan upah digunakan untuk tenaga, seperti para 

karyawan bekerja di pabrik dibayar gajinya (upahnya) satu kali dalam 

seminggu. Dalam bahasa Arab upah dan sewa disebut 
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 Adi warman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan, Cet Ke- 5 (Jakarta: 

PT Granfindo Persada, 2013),  h. 138. 



 

21 

 ijarah
11

 Berdasarkan pada beberapa  pendapat, dapat memberikan 

pengertian dan pemahaman bahwa upah merupakan nama bagi sesuatu 

yang baik berupa uang atau bukan yang lazim digunakan sebagai 

imbalan atau balas jasa, atau sebagai penggantian atas jasa dari 

pekerjaan yang telah dikeluarkan oleh pihak majikan kepada pihak 

pekerja atau buruh. 

b. Dasar Hukum Upah (ijarah)  

Sumber hukum dalam Islam yang dipakai dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan yang terjadi adalah dengan menggunakan  

al-Qur„an dan Sunah Nabi, di samping masih banyak lagi sumber hukum 

yang dapat digunakan. al-Qur„an sebagai sumber hukum dasar yang 

menjadi pijakannya. Hampir semua Ulama fiqih sepakat bahwa ijarah 

disyari„atkan dalam  Islam. Adapun golongan yang tidak menyapakatinya, 

seperti Abu Bakar Al-Asham dan Ibnu Ulayyah. Dalam menjawab 

pandangan Uama yang tidak menyepakati ijarah tersebut. Ibnu Rusyd 

berpendapat bahwa kemanfaatan walaupun tidak berbentuk, dapat 

dijadikan alat pembayaran menurut kebiasaan (adat). Jumur Ulama 

berpendapat  bahwa ijarah  disyariatkan berdasarkan AlQur„an, As-

Sunnah, dan Ijma: 
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1. Al-Qur„an Surat Al-Qashash ayat (28) 26-27 dsebutkan: 

                      

                        

                        

                      
 

Artinnya:  Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 

karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 

ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 

dapat dipercaya". 27. Berkatalah Dia (Syu'aib): 

"Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan 

salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa 

kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu 

cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) 

dari kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan 

kamu insya Allah akan mendapatiku Termasuk orang- 

orang yang baik"
12

 

2. Al-Qur„an Surat Al-Baqarah ayat (2) :233 disebutkan: 

                     

                         

                        

                     

                      
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                         

      

 
 Artinya : Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan 

pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang 

tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 

anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 

berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih 

(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan 

jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada 

Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 

kamu kerjakan.
13

   

 

3. Al-Qur„an Surat An-Nahl ayat (16) :  97:  

                          

                  

 
Artinya:  Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-

lakimaupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 

Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan.
14

 

 

  Ayat tersebut menjelaskan balasan atau imbalan bagi mereka yang 

beramal saleh, adalah imbalan dunia dan imbalan akhirat. Maka 

seseorang yang berkerja disuatu badan usaha,dapat dikatagorikan 

sebagai amal saleh, dengan syarat perusahaan tidak memproduksi, 

menjual, atau mengusahakan barang-barang yang haram. Dengan 
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demikian, maka seorang buruh yang bekerja dengan benar akan 

mendapat dua imbalan, yaitu imbalan di dunia dan imbalan di akhirat. 

 

 

4. Berdasarkan Hadist: Hadist-hadist Rasulullah SAW yang membahas 

tentang ijarah atau  upah mengupah diantaranya diriwayatkan oleh 

Ibnu Majah dari Ibnu  Umar, bahwa Rasulullah saw bersabda:  

 عَرَقهُُ  يََِف   أَنْ  قَ بْلَ  أَجْرهَُ  الَأجِيَ  أعَْطُوا 
Artinya: “Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya 

kering”. (HR. Ibnu Majah, shahih).  
15

 

 

Terdapat juga Hadist riwayat Abd Razaq dari Abu Hurairah  

Rasulullah Saw bersabda:  

 أُجُورَهُن   فَآتُوهُن   لَكُمْ  أرَْضَعْنَ  إِنْ فَ 
Artinya:“Barang siapa yang meminta untuk menjadi buruh, 

beritahukanlah upahnya”. (HR. Abd Razaq dari Abu 

Hurairah).
16

 

 

5. Dasar hukum Undang-Undang Upah merupakan salah satu hak 

normatif buruh Upah yang diterima oleh buruh merupakan bentuk 

prestasi dari pengusaha ketika buruh itu sendiri telah memberikan 

prestasi pula kepada pengusaha yakni suatu pekerjaan yang telah 

dilakuka. Bab 1 pasal 1 angka 30 Undang-Undang Nomor 13 tahun 

2003 Tentang Ketenagakerjaan menegaskan:   
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 Sayyid Sabiq, Fiqih sunnah 13, cet, ke-1 (Bandung: PT Al ma‟arif, 1987),  h. 20. 
16

 Al-Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, cet. Ke-1, 

(Jakarta:Pustaka Amani, 1995), h. 360. 



 

25 

 Upah adalah  hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan 

dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi 

pekerja kepada pekerja/buruh ditetapkan dan dibayar menurut suatu 

perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan-peraturan perundang-

undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya 

atas suatu  pekerjaan dan/jasa yang telah atau akan dilakukan.
17

  Upah 

yang ditetapkan menurut lamanya waktu, harus dibayar sejak saat si 

buruh mulai bekerja hingga saat berahirnya hubungan kerja. Tiada 

upah yang harus dibayar untuk waktu selama mana si buruh tidak  

melakukan pekerjaan yang dijanjikan. Pembayaran upah yang 

ditetapkan dalam uang harus dilakukan dalam alat pembayaran yang 

sah di Indonesia.
18

 

 Tujuan pemerintah mengatur upah dan pengupahan pekerja/buruh 

adalah melindungi pekerja dari kesewenang-wenangan pengusaha 

dalam pemberian upah setiap pekerja/buruh berhak memperoleh 

penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak bagi 

kemanusiaan pekerja menerima upah dari pemberi kerja secara adil 

dan tidak merugikan salah satu pihak dan dilindungi oleh Undang-

Undang. Peran pemerintah dalam hal ini adalah menetapkan kebijakan 

pengupahan yag melindungi pekerja/buruh agar dapat memenuhi 

kebutuhan hidup pekerja maupun keluarganya.  

                                                             
17

 Undang-Undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenaga kerjaan. 
18

 Subekti,Tijibrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Cet Ke-41 (Jakarta: PT 

Balai Pustaka,2014), h. 400. 
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  Berdasarkan uraian tentang dasar hukum atau dalil-dalil syara„ 

dan juga dasar perundang-undangan yang berkenaan dengan masalah 

pengupahan (Al-ijarah) sebagimana telah diuraikan diatas , maka 

tidak ada lagi keraguan tentang kebolehan mengadakan transaksi sewa 

menyewa atau upah mengupah, dengan kata lain sewa-menyewa atau 

upah mengupah dibolehkan dalam hukum Islam maupun perundang-

undangan apabila bernilai secara syar„i dan tidak merugikan pihak 

pekerja/buruh.  

c. Rukun Dan Syarat Upah  

a. Rukun Upah   

 Ijarah menjadi sah dengan ijab dan kabul lafaz sewa atau kuli dan 

Yang berhubungan dengannya, serta lafazh (ungkapan) apa saja yang 

dapat menunjukan hal tersebut. Agar transaksi sewa-menyewa atau 

upah mengupah menjadi sah harus terpenuhi rukun dan syarat. Rukun 

adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu itu terwujud karena 

adanya unsur- unsur tersebut yang memebentuknya. Misalnya rumah, 

terbentuk adanya unsur-unsur yang membentuknya, yaitu pondasi, 

tiang, lantai, dan sebagainya. Dalam konsep Islam unsur-unsur yang 

membentuk itu disebut rukun.
19

 

Jumur ulama berpendapat, bahwa rukun ijarah ada empat:  

1)  Orang yang berakal  

2)  Sewa/imbalan  
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 Sayyid Sabiq, Fiqih sunnah 13, cet, ke-1 (Bandung: PT Al ma‟arif, 1987),  h. 30. 
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3)  Manfaat  

4)  Sighah (ijab dan kabul).
20

 

 

Adapun yang menjadi rukun ijarah menurut hanafiyah adalah ijab dan 

Kabul dengan lafaz ijarah atau isti‟jar. Rukun ijarah menurut jumhur 

ulama ada 3 yaitu:   

1)  Aqidan yang terdiri dari muajir  dan musta„jir  

2)  Ma;qud „alaih  yang terdiri dari ujrah dan manfaat  

3)  Shigat yang terdiri dari ijab dan Kabul.
21

 

 

Menurut mayoritas ulama, rukun ijarah adalah sebagai berikut:    

a. Dua orang yang berakad (al-mu‟jir dan  al-musta‟jir)   

Yaitu orang yang melakukan akad sewa menyewa atau upah  

mengupah. Al-mu‟jir terkadang juga disebut dengan al-ajir, istilah 

alajir  yaitu orang yang menyewakan dirinya atau pekerja (pemberi 

jasa) dan orang yang menerima upah, sedangkan yang dimaksud 

denang almusta‟jir adalah orang yang menyewa (penyewa) 

pemberi upah.
22

 

b. Shighat  

Merupakan sesuatu yag bersumber dari dua orang yang melakukan 

akad yang menunjukan tujuan kehendak batin meeka yang 

melakukan akad, Shighat terdiri dari ijab dan Kabul. 
23
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 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Fiqih Muamalah), 
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c. Objek akad sewa/manfaat  

Sesuatu yang menjadi objek upah mengupah atau sesuatu yang 

dikerjakan, dalam hal ini ang menjadi objek upah mengupah adalah  

sesuatu yang diperbolehkan menurut agama Islam. 
24

 

d. Upah/ imbalan   

Sesuatu yang berharga yang berupa benda yang diketahui yang bisa 

membawa manfaat yang jelas. Tidak berkurang nilainya, sebelum 

pekerjaan dilaksanakan upahnya harus ditentukan dengan pasti 

terlebih dahulu.  

 

Rukun-rukun ijarah adalah sebagai berikut:  

1.  Mu„jir dan musta„jir, yaitu orang yang melakukan akad sewa – 

menyewa atau upah-mengupah. Mu„jir adalah yang memebrikan 

upah dan yang menyewakan, musta;jir adalah orang yang 

menerima upah untuk melakukan sesuatu.  

2.  Shighat ijab Kabul antar mu„jir dan musta„jir, ijab Kabul sewa 

menyewa dan upah mengupah.  

3.  Ujrah disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, 

baik dalam sewa-menyewa maupun dalam upah mengupah.  

4.   Barang yang disewakan atau sesuatu dikerjakan dalam upah 

mengupah.
25
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  b. Syarat Upah  

Yang dimaksud dengan rukun sewa menyewa adalah sesuatu 

yang merupakan bagian dari hakekat sewa-menyewa dan tidaka akan 

terjadi sewa-menyewa tanpa terpenuhinya rukun tersebut. Sedangkan 

yang dimaksud dengan syarat sewa-menyewa adalah sesuatu yang mesti 

ada dalam sewa-menyewa, tetapi tidak termasuk salah satu bagian dari 

hakekat sewa-menyewa itu sendiri. Syarat dalam upah dalam sewa 

sama denan syarat dalam harga dalam jual beli karena pada hakikatnya, 

upah sewa ini adalah harga dar manfaat yang dikuasai dengan akad 

sewa (ijarah).
26

  Sebagai sebuah transaksi umum, ijarah baru dianggap 

sah apabila telah memenuhi rukun dan syaratnya sebagaimana yang 

berlaku secara umum dalam transaksi lainnya. Untuk sahnya ijarah 

diperlukan syarat sebagai berikut:   

1) Kerelaan dua pihak yang melakukan akad Kalau salah seorang dari 

mereka dipaksa untuk melakukan ijarah, maka sah, berdalil kepada 

firman Allah SWT: .(Q.S. An-Nisa Ayat (4): 29) 

27
                     

                   

        
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 
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suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.  

 

2) Mengetahui manfaat dengan sempurna barang yang diakadkan, 

sehingga mencegah terjadinya perselisihan. Dengan jalan 

menyaksikan barang itu sendiri, atau kejelasan sifat-sifatnya jika 

dapat hal ini dilakukan, menjelaskan masa sewa.  

3) Hendaklah barang yang menjadi obyek transaksi (akad) dapat 

dimanfaatkan kegunaannya menurut criteria, realita dan syara„.  

4) Dapat diserahkannya sesuatu yang disewakan berikut kegunaan 

(manfaatnya).  

5)  Bahwa manfaat, adalah hal yang mubah, bukan yang diharakan.
28

 

 

      Adapun Syarat-Syarat Upah Sebagai Berikut:                                                               

1) Upah hendaklah jelas dengan bukti dan ciri yang bisa 

menghilangkan ketidak jelasan dan disebutkan besar dan bentuk 

upah.  

2) Upah harus dibayarkan sesegera mungkin atau sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan dalam akad.  

3) Upah tersebut bisa dimanfaatkan oleh pekerja untuk memenuhi 

kebutuhan kehidupannya dan keluarganya (baik dalam bentuk uang 

atau barang atau jasa).  

4)  Upah yang diberikan harus sesuai dan berharga. Maksud dari sesuai 

adalah sesuai dengan kesepakatan bersama, tidak dikurangi dan 
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tidak ditambahi. Upah harus sesuai dengan pekerjaan yang telah 

dikerjakan, tidaklah tepat jika pekerjaan yang diberikan banyak dan 

beraneka ragam jenisnya, sedangkan upah yang diberikan tidak 

seimbang. Sedangkan berharga maksudnya adalah upah tersebut 

dapat diukur dengan uang.  

5)  Upah yang diberikan majikan bisa dipastikan kehalalannya, artinya 

barang-barang tersebut bukanlah baring curian, rampasan, penipuan 

atau sejenisnya.  

6)  Barang pengganti upah yang diberikan tidak cacat, misalnya barang 

pengganti tersebuh adalah nasi dan lauk pauk, maka tidak boleh 

diberikan yang sudah basi atau berkurang sedap.  

 

Adapun Syarat-Syarat Akad Ijarah Atau Adalah Sebagai Berikut:  

1)  Dua Orang Yang Berakad Disyaratkan:  

a) Berakal dan mumayiz. Namun, tidak disyartakan baligh. Ini 

berarti para pihak yang melakukan akada ijarah harus sudah 

cakap bertindak hukum sehingga semua perbuatannya dapat 

dipertanggungjawabkan.Maka tidak dibenarkan mempekerjakan 

orang gila, anak-anak yang beum mumayiz, dan tidak berakal.  

b) An-taradin, artinya kedua belah pihak berbuat atas kemauan 

sendiri. Sebaliknya, tidak dibenarkan melakukan upah 

mengupah atau sewa-menyewa karena paksaan oleh salah satu 

pihak ataupun dari pihak lain.  
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2) Sesuatu Yang Diadakan (Barang Dan Pekerjaan), Disyaratkan:   

a) Objek yang disewakan dapat diserahterimakan baik manfaat 

maupun bendanya. Maka tdak boleh menyewakan sesuatu yang 

tidak dapat diserahterimakan.   

b) Manfaat dari objek yang di ijarahkan harus sesuatu yang 

dibolehkan agama seperti menyewa buku untuk dibaca. Atas 

dasar itu, par fuqaha sepakat menyatakan, tidak boleh 

melakukan ijarah terhadap perbuatan maksiat.  

c) Manfaat dari objek yang akan di ijarahkan harus diketahui 

sehingga perselisihan dapat dihindari.  

d) Manfaat dari objek yang akan disewakan dapat dipenuhi secara 

hakiki maka tidak boleh menyewakan sesuatu yang tidak dapat 

dipenuhi secara hakiki.  

e) Jelas ukuran dan batas waktu ijarah agar terhindar dari 

perselisihan.  

f) Perbuatan yang diupahkan bukan perbuatan yang fardhu atau 

diwajibkan kepada muajir (penyewa), seperti shalat, puasa, haji.  

g) Manfaat yang disewakan menurut kebiasaan dapat disewakan.
29

 

 

3) Upah/ Imbalan, Disyaratkan:  

a) Upah/imbalan berupa benda yang diketahui yang dibolehkan 

memanfaatkannya. 
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b) barang berharga atau dapat dihargai dengan uang sesuai dengan 

adat kebiasaan setempat.  

c)  Upah/imbalan tidak disyaratkan dari jenis yang diakadkan, 

misalnya sewa rumah dengan sebuah rumah, upah mengerjakan 

sawah dengan sebidang sawah. Syarat seperti ini sama dengan 

riba.  

4) Imbalan Sewa Atau Upah Disyaratkan:  

a. Upah (harga yang dibayarkan) harus suci (bukan benda najis). 

Akad sewa (ijarah) tidak sah jika upahnya (bayaran) adalah 

anjing, babi, kulit bangkai yang belum disamak, atau khamar.  

b. Upah harus dapat diserahkan. Oleh sebab itu, tidak boleh 

mengupah dengan burung yang masih terbang di udara atau ikan 

yang masih ada di air. 

  Apabila syarat ijarah di atas telah terpenuhi, maka akad ijarah telah 

dianggap sah menurut syara„. Sebaliknya jika syarat-syarat tersebut 

tidak terpenuhi, maka dianggap batal. Syarat-syarat pokok dalam 

Al-Qur„an maupun As-Sunnah mengenai hal pengupahan adalah 

para mu‟ajir harus memberi upah kepad musta‟jir sepenuhnya atas 

jasa yang diberikan. Sedangkan musta‟jir harus melakukan 

pekerjaan dengan sebaik-baiknya  Kegagalan dalam memenuhi 

syarat-syarat ini di anggap sebagai kegagalan dari pihak musta‟jir 

maupun mua‟jir dan ini harus dipertanggungjawabkan kepada 

Tuhan. 
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d.  Macam-Macam Upah  

Sesuai dengan pengertiannya bahwa upah bisa berbentuk uang 

yang dibagi menurut ketentuan yang seimbang, tetapi upah dapat 

berbentuk selain itu. Adapun upah dapat dibedakan dalam dua bentuk, 

yaitu upah dalam bentuk uang dan upah dalam bentuk barang. Di dalam 

fiqih mu„amalah upah dapat di klasifikasikan menjadi dua:  

a.  Upah yang telah disebutkan (ajrun musammah) adalah upah yang 

sudah di sebutkan syaratnya ketika disebutkan harus disertai kerelaan 

kedua belah pihak yang berakad.  

b.  Upah yang sepadan (ajrun mitsil) adalah upah yang sepadan dengan 

kerjanya serta sepadan dengan kondisi pekerjaan (profesi kerja) jika 

akad ijarahnya telah menyebutkan jasa (manfaat) kerjanya. 
30

 

Upah mengupah atau ijarah „ala al-a‟mal, yakni jual beli jasa, 

biasanya berlaku dalam beberap hal seperti menjahitkan pakaian, 

membangun rumah, dan lain-lain. Ijarah „ala al-a‟mal terbagi menjadi dua, 

yaitu:     

1) Ijarah khusus Yaitu ijarah yang dilakukan oleh seseorang pekerja. 

Hukumnya,  

orang yang bekerja tidak boleh bekerja selain dengan orang yang telah 

memberinya upah 

2)  Ijarah musytarik Yaitu ijarah dilakukan secara bersama-sama atau 

melalui kerja sama Hukumnya dibolehkan bekerja sama dengan orang 
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lain. Ijarah terdiri dari dua macam, yaitu ijarah „ain‟ dan ijarah 

dzimmah :  

 a) Ijarah „ain adalah sewa atas manfaat dari sesuatu yang sudah tentu 

(secara langsung manfaatnya didapat dari barang yang disewa). Misalnya, 

seseorang disewa langsung untuk mengerjakan suatu pekerjaan.  

 b) Ijarah dzimmah adalah sewa atas manfaat dari sesuatu yang dikuasai 

(dioperasikan atau diatur) seseorang (bukan dari barangnya secara 

langsung). Misalnya, menyewa seseorang untuk mengantar ke sesuatu 

tempat menggunakan mobil yang tengah dioperasikannya.  

e. Manfaat Upah   

 manfaat dari pemberian upah dalam islam aalah sebagai berikut:  

a. Menegakkan keadilan di dalam kehidupan umat manusia merupakan 

salah satu tujuan yang amat besar, setiap tindakan yang bermaksud 

menegakkan keadilan dan meniadakan kezaliman.     

b.  Syariat Islam berusaha keras mencegah terjadinya perbuatan yang 

merugikan orang lain, menurut syariat Islam tiap undang-undang 

peraturan atau tindakan tidak boleh mengakibatkan terjadinya saling 

merugikan antara sesama masyarakat.  

c.  Hukum Islam membuka pintu seluas-luasnya bagi negara untuk 

menentukan kebijakan dalam upaya mewujudkan apa yang 

dipandangnya sebagai kemaslahatan umum atau untuk menetapkan 

peraturan perundang-undangan dan peraturan yang dimaksud adalah 

menjamin kemaslahatan umum.  
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f.  Sistem Pembayaran/Pengupahan Dan Batalnya Upah  

a.    Sistem pembayaran/pengupahan  

Menetapkan setandar upah yang adil bagi seorang pekerja sesuai 

dengan kehendak syari„ah bukanlah perkara yang mudah. 

Kompleksitas permasalahannya terletak pada ukuran apa yang akan 

dipergunakan, yang dapat  mentransformasikan  konsep upah yang 

adil dalam dunia kerja. Jika ijarah itu suatu pekerjaan, maka 

kewajiban pembayran upahnya pada waktu berakhir pekerjaan. Bila 

tidak ada pekerjaan lain, jika akad sudah berlangsung dan tidak 

disyartakan mengenai pembayran dan tidak ada ketentuan 

penangguhannya, menurut Abu Hanifah wajib diserahkan upahnya 

secara berangsur sesuai dengan manfaat yang diterimanya. Menurut 

Imam Syafi„I dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak dengan akad itu 

sendiri. Jika muajir  menyerahkan zat benda yang disewa kepada 

musta‟jir, ia berhak menerima bayarannya karena penyewa (musta;jir) 

sudah menerima kegunaan.
31

 

 

Upah Berhak Ditrima Dengan Syarat-Syarat:  

1)  Pekerja telah selesai, jika akadnya atas jasa, maka wajib 

membayar upahnya pada saat jasa telah selesai dilakukan.  

2)  Mendapat manfaat, jika ijarah  dalam bentuk barang apabila ada 

kerusakan pada barang sebelum dimanfaatkan dan masih belum 

ada selang waktu, akad tersebut menjadi batal.  
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3)  Kemungkinan untuk mendapat manfaat pada masa itu sekalipun 

tidak terpenuhi secara keseluruhan.  

4)  Mempercepat pembayaran ijarah sesuai kesepakatan kedua belah 

pihak sesuai dengan hal penangguhan pembayaran.   

Hak menerima upah bagi musta„jir adalah sebagai berikut:  

1) Ketika pekerjaan selesai dikerjakan  

2) Jika menyewa barang, uang sewaan dibayar ketika akad sewa, 

kecuali bila dalam akad ditentukan lain, manfaat barang yang 

diijarahkan mengalir selama penyewaan berlagsung.  

b.  Batalnya upah (ijarah)  

  Ijarah adalah jenis akad lazim, yaiu akada yang tidak 

membolehkan adanya fasakh pada asalah satu pihak, karena ijarah 

merupakan akad pertukaran, kecuali bila didapati hal-hal yang 

mewajibkan fasakh. 

 Ijarah Akan Menjadi Batal (Fasakh) Bila Ada Hal-Hal Sebagai 

Berikut:  

1) Rusaknya benda yang disewakan. Seperti menyewakan binatang 

tunggangan lalu binatang terebut mati, menyewakan rumah lalu 

rumah tersebut hancur, atau menyewakan tanah untuk ditanami lalu 

airnya berhenti.  

2) Hilangnya tujuan yang diinginkan dari ijarah tersebut. Misalnya, 

seseorang yang menyewa dokter untuk mengobatinya, namun ia 

sembuh sebelum sang dokter memulai tugasnya. Dengan demikian, 



 

38 

penyewa tidak dapat mengambil apa yang diinginkan ari akad 

ijarah tersebut.
32

 

       Menurut ulama Syafi„iyah, jka ajir bekerja ditempat yang 

dimiliki oleh penyewa, ia tetep memperoleh upah. Sebaliknya, apabila 

barang berada ditangannya, ia tidak mendapatkan upah.  

Ulama Hanafiyah juga senada dengan pendapat tersebut:  

1) Jika benda ada di tangan ajir:   

a. Jika ada bekas pekerjaan, ajir berhak mendapat upah sesuai 

bekas pekerjaan tersebut. 

b.  Jika tidak ada bekas pekerjaannya, ajir berhak mendapatkan 

upah atas pekerjaannya sampai akhir.  

c. Jika benda berada di tangan penyewa, pekerja berhak 

mendapat upah setelah selesai bekerja.    

2. Akad Dalam Hukum Islam 

a. Pengertian Akad  

 Akad dalam hukum Islam diartikan sebagai ikatan antara para pihak 

dalam melakukan suatu hubungan dua arah. Hubungan ini dapat berlaku 

untuk keperluan materi berupa benda yang bergerak maupun tidak bergerak. 

Ataupun dapat berupa jasa yang diukur dengan kebiasaan yang terjadi dalam 

dalam masyarakat tertentu atau juga dapat berupa pemberian  (hadiah). 
33

 

 Definisi di atas, dapat dibandingkan dengan apa yang disebutkan oleh 

Syamsul Anwar bahwa pertemuan ijab dan qabul sebagai pernyataan 
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kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat hukum pada 

objeknya. Definisi ini secara umum sejalan dengan beberapa definisi yang 

diberikan oleh para ulama. Secara bahasa akad berarti ikatan atau perjanjian, 

yang berasal dari kata “akad” (jamak: uqud), dengan sesuatu objek baik 

berupa pengalihan objek yang berbentuk materi atau jasa dalam suatu 

kondisi yang disepakati kedua belah pihak. 
34

 

 Dalam kegiatan bermuamalah, hal yang paling signifikan menyangkut 

keabsahan hukum tersebut adalah akad, akad inilah yang menentukan sah 

atau tidaknya suatu transaksi. Tidak sah akadnya dalam setiap transaksi, 

maka transaksi itu dilarang oleh Islam. Ketidaksahan suatu transaksi bisa 

disebabkan oleh: rukun yang terdiri dari (pelaku, objek, dan ijab qabul) dan 

syaratnya tidak terpenuhi, terjadi ta‟alluq (dua akad yang saling berkaitan), 

atau terjadi dua akad sekaligus, sedangkan aturan-aturan akad tersebut telah 

ditetapkan dalam hukum Islam yang bersumber pada Al-Quran dan Hadits. 

Pertalian ijab qabul (pernyataan melakukan perikatan), sesuai dengan 

kehendak syaria‟at yang berpengaruh dalam obyek perikatan. Menurut 

Bahasa Akad juga mempunyai beberapa arti, antara lain:  

a) Mengikat, artinya adalah mengumpulkan dua ujung tali dan mengikat 

salah satunya dengan yang lain sehingga bersambung, kemudian 

keduanya menjadi sebagai sepotong benda. 

b) Sambungan, yaitu sambungan yang memegang kedua ujung itu dan 

mengikatnya. 
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c) Janji, yang dimaksud janji adalah siapa saja yang menepati janjinya dan 

takut kepada Allah, sesungguhnya Allah mengasihi orang-orang yang 

bertaqwa.
35

 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah Ayat (5) : 1 sebagai 

berikut:  

                          

                           

 

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan 

berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya 

Allah menetapkan hukumhukum menurut yang dikehendaki-Nya”.   

 

Istilah ahduh terdapat di Al-Quran mengacu kepada pertanyaan 

seseorang mengerjakan sesuatu dan tidak ada sangkut pautnya dengan orang 

lain, perjanjian yang dibuat seseorang tidak diperlukan persetujuan pihak 

lain, baik setuju ataupun tidak setuju, tidak berpengaruh terhadap janji. 

Yang telah dibuat orang tersebut. 
36

 

Akad menurut istilah adalah keterikatan atau keinginan diri dengan 

sesuatu yang lain melalui cara memunculkan adanya komitmen tertentu 

yang disyar‟iatkan. Terkadang kata akad menurut istilah dipergunakan 

dalam pengertian umum, yaitu sesuatu yang diikatkan seseorang bagi 

dirinya sendiri atau bagi orang lain dengan kata harus
37

. 

                                                             
35

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 214), h. 44. 
36

 Sohari Ru, Fiqih Muamalah ,(Bogor: PT Raja Grafindo, 1979),  h. 42. 
37

 Abdullah Al-Muslim Dan Shalah-Shawi, Fikih EkonomiKeungan Islam (Jakarta:Darul 

Haq,2008), h. 26. 



 

41 

Dalam istilah fiqih, akad diartikan sesuatu yang menjadi tekat 

seseorang untuk melaksanakan, baik yang terdapat dari satu pihak, seperti, 

talak, sumah dan waqaf, ataupun yang ada dari dua pihak, seperti gadai, jual 

beli, dan sewa. Secara khusus akad berarti keterikatan antara ijab 

(pernyataan/penawaran/pemindahan kepemilikan) dan qabul (pernyataan 

penerimaan kepemilikan) dalam lingkup yang disyar‟iatkan dan 

berpengaruh dalam sesuatu. 

2.  Dasar Hukum Akad   

Pengaturan tentang akad ini termuat dalam Pasal 20 Ayat (1) 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Buku II tentang Akad, yang 

menyebutkan bahwa “akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian 

antara dua pihak atau lebih untuk melakukan dan atau tidak melakukan 

perbuatan hukum tertentu.”  

Dasar hukum akad dalam Al Qur‟an adalah Al-Ma‟idah ayat (3) : 7 

yang artinya:   

                            

                        

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 

ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.”  

 

 هُ أعَْطُوا الَأجِيَ أَجْرهَُ قَ بْلَ أَنْ يََِف  عَرَقُ   
“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering.”  
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(HR. Ibnu Majah, shahih).  

Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak si pekerja 

setelah selesainya pekerjaan, begitu juga bisa dimaksud jika telah ada 

kesepakatan pemberian gaji setiap bulan.Al Munawi berkata, 

“Diharamkan menunda pemberian gaji padahal mampu menunaikannya 

tepat waktu. Yang dimaksud memberikan gaji sebelum keringat si 

pekerja kering adalah ungkapan untuk menunjukkan diperintahkannya 

memberikan gaji setelah pekerjaan itu selesai ketika si pekerja meminta 

walau keringatnya tidak kering atau keringatnya telah kering.” (Faidhul 

Qodir, 1: 718) 

Dalam suatu hadits terdapat Al-hadits tentang kebatalan suatu 

akad,yang artinya: 

 لَيُّ الْوَاجِدِ يُحِلُّ عِرْضَهُ وَعُقُوبَ تَهُ 

“Orang yang menunda kewajiban, halal kehormatan dan pantas 

mendapatkan hukuman” (HR. Abu Daud) 

Maksud dari hadits di atas bahwa harus sama ridho dan ada 

pilihan, maksudnya akad yang di adakan oleh para pihak haruslah di 

dasarkan kepada kesepakatan kedua belah pihak, yaitu masing-masing 

pihak ridho atau rela akan isi akad tersebut, atau dengan perkataan lain 

harus merupakan kehendak bebas masing-masing pihak. 
38

 Dalam hal 
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ini berarti tidak boleh ada paksaan dari pihak yang satu kepada pihak 

yang lain.   

c. Syarat Dan Rukun Akad  

1). Syarat Akad   

Setiap pembentuk aqad atau akad syarat yang ditentukan syara‟ yang 

wajib disempurnakan. Syarat-syarat umum yang harus dipenuhi dalam 

berbagai macam aqad yaitu:
39

 

a) Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak (ahli). Tidak sah 

akad orang gila, orang yang berada di bawah pengampuan (mahjur) 

karena boros atau lainnya.  

b) Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya.  

c) Akad yang diizinkan oleh syara dilakukan oleh orang yang 

mempunyai hak melakukannya walapupun dia bukan akid yang 

memiliki barang.  

d) Akad tidak dilarang oleh syara 

e) Akad dapat memberikan faedah.  

f) Ijab tersebut berjalan terus, tidak dicabut sebelum terjadi qabul.  

Ijab dan qabul bersambung jika berpisah sebelum adanya qabul maka 

batal.  

2). Rukun Akad 

Setelah diketahui bahwa akad merupakan suatu perbuatan yang 

sengaja dibuat oleh dua orang atau lebih berdasarkan keridhaan masing-

                                                             
39

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta:Rajawali Pers, 214),  h. 44. 
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masing maka timbul bagi kedua belah pihak haq dan iltizam yang 

diwujudkan oleh akad, rukun-rukun ialah sebagai berikut:  

1) Aqid ialah orang yang berakad, terkadang masing-masing pihak 

terdiri dari satu orang  terkadang terdiri dari beberapa orang, seorang 

yang berakad terkadang orang yang memiliki hak, ulama fiqh 

memberikan persyaratan atau kriteria yang harus dipenuhi oleh Aqid, 

40
antara lain:  

a)  Ahliyah, keduanya memiliki kecakapan dan keputusan untuk 

melakukan transaksi. Biasanya mereka akan memiliki ahliyah 

jika telah baligh atau mumayyiz dan berakal. Berakal disini 

ialah tidak gila sehingga mampu memahami ucapan-ucapan 

orang normal. Sedangkan mumayyiz disini artinya mampu 

membedakan antara orang baik dan buruk antara yang 

berbahaya dan tidak berbahaya dan antara merugikan dan 

menguntungkan.  

b)  Wilayah, wilayah bisa diartikan sebagai hak dan kewenangan 

seseorang yang mendapatkan legalitas syar‟i untuk melakukan 

transaksi atas suatu objek tertentu Artinya orang tersebut 

memang merupkan pemilik asli, wali atau wakil suatu objek  

transaksi sehingga ia memiliki hak dan otoritas untuk 

mentransaksikannya. Dan yang penting, orang yang melakukan 
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akad harus bebas dari tekanan sehingga mampu 

mengekspresikan pilihannya secara bebas.  

2)  Ma‟uqud‟alaih ialah benda-benda yang diakadkan.  

3)  Maudhu‟ al‟aqd ialah tujuan atau maksud pokok mengadakan 

akad, berbeda akad, maka berbedalah tujuan pokok akad.                                                            

4)  Sighat al‟aqd ialah ijab dan qabul, ijab ialah permulaan penjelasan 

yang keluar dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran 

kehendaknya dalam mengadakan akad, sedangkan qabul perkataan 

yang keluar dari pihak yang berakad pula, yang diucapkan setelah 

ijab.  

Hal-hal yang diperhatikan dalam sight-alaqd ialah:
41

 

a)  Sight al-aqd harus jelas pengertiannya, kata-kata dalam ijab qabul 

harus jelas dan tidak banyak memiliki banyak pengertian.  

b)  Harus sesuai antara ijab dan qabul. Tidak boleh antara yang berijab 

dan yang menerima berbeda lafadz.  

c)  Menggambarkan kesungguhan, kemauan dari pihak-pihak yang 

bersangkutan, tidak terpaksa dan tidak karena diancam atau 

ditakut-takuti oleh orang lain karena dalam tijarah harus saling 

ridha.  

d. Tujuan Akad  

Tujuan akad (maudhu al-aqd) ialah “maksud utama disyariatkan 

akad itu sendiri”. Misalnya,
42

 seorang nasabah ingin melakukan jual 
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beli melalui lembaga perbankan syariah tujuannya tertentu selain 

mendapatkan keuntungan secara ekonomi, juga dalam rangka 

mengamalkan firman Allah (QS. al-Baqarah Ayat (2) : 275).  

                 

                       

                          

                         

        
 

Artinya :  orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya. 
 

 

Dalam firman diatas ditegaskan bahwa Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Dengan demikian, 

jika seseorang hamba Allah yang ingin mendapatkan keuntungan 

hakiki bukan dilakukan dengan cara riba, melainkan dengan cara 

jual beli. Adapun tujuan jual beli itu sendiri dapat dicapai melalui 
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jenis akad yang digunakan. Namun, apabila dalam jual beli niatnya 

bukan karena Allah melainkan hanya untuk mencari keuntungan 

semata, maka hasilnya pun sesuai dengan apa yang diniatkannya 

itu.  

Ditinjau dari segi akidah yang menentukan keabsahannya 

suatu akad bukanlah pernyataan redaksi, melainkan niat 

sebenarnya yang mencerminkan tujuan yang akan dicapai. 

Ketentuan ini berdasarkan pada kaidah hukum yang menegaskan 

bahwa segala sesuatu dinilai dengan apa yang menjadi tujuannya 

Dengan menempatkan tujuan akad secara lahir dan batin pada 

waktu permulaan akad, maka diharapkan akan lebih menuntut 

kesungguhan dari masing-masing pihak yang terlibat sehingga apa 

yang menjadi tujuan akad dapat tercapai. Kemudian untuk 

menjamin tercapainya kemashlahatan serta menghindari 

kemudaratan, para fukaha menegaskan bahwa semua perbuatan 

yang mengandung tujuan tidak masyru‟ (bertentangan dengan 

hukum syara‟), sehingga menimbulkan kemudaratan maka 

hukumnya haram: “Segala apa yang menyebabkan terjadinya 

kemudaratan (bahaya) maka hukumnya haram”. Karena itu untuk 

kemudaratan dan mencapai kemaslahatan, maka setiap amal 

perbuatan harus sesuai dengan syariah: “Apabila hukum syara 

dilaksanakan, maka pastilah ada kemaslahatan. 
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e. Macam-Macam Akad  

Akad banyak macamnya dan berlainan nama serta hukumnya, 

lantaran berlainan objeknya, hukum Islam sendiri telah memberikan 

nama-nama itu untuk membedakan satu dengan yang lain. Para 

ulama  fiqih  mengemukakan bahwa akad itu dapat dibagi jka dilihat 

dari beberapa segi. Berikut ini akan diuraikan akad dilihat dari segi 

keabsahan  menurut syara. Maka akad dibagi menjadi dua yaitu akad 

shahih dan akad tidak shahih.
43

 

 Untuk lebih jelasnya berikut akan diuraikan mengenai 

keterangan akad tersebut:  

a. Akad Shahih  

Akad Shahih yaitu merupakan akad yang telah memnuhi rukun 

dan syarat-syaratnya. Hukum dari akad shahih ini adalah berlakunya 

seluruh akibat hukum yang ditimbulkan akad akad itu dan mengikat 

bagi bagi para pihak-pihak yang berakad. Akad shahih ini dibagi 

oleh ulama Hanafiah dan Malikiyah menjadi dua macam, yaitu:  

1) Aqad Nafiz  (sempurna untuk dilaksanakan) yaitu akad yang  

dilangsungkan dengan memenuhi rukun dan syaratnya dan 

tidak ada penghalang untuk melaksanakannya.  

2) Akad Mauquf  yaitu akad yang dilakukan seseorang yang 

cakap  bertindak hukum, tetapi ia tidak memiliki kekuatan 
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untuk, melangsungkan dan melaksanakan akad itu. Seperti 

akad yang dilakukan oleh anak yang telah mumayyis.  

b. Akad Tidak Shahih  

Akad tidak shahih yaitu akad yang terdapat kekurangan pada 

rukun dan syaratnya, sehingga seluruh akibat hukum akad itu 

tidak berlaku dan tidak mengikat pihak-pihak yang berakad. 

Kemudian ulama Hanafiah membagi akad shahih ini menjadi dua 

macam, yaitu: aqad bathil dan aqad fasid. Suatu akad dikatakan 

bathil apabila akad itu tidak memenuhi salah satu rukunnya atau 

ada larangan langsung dari syara‟. Sedangkan aqad fasid menurut 

mereka adalah suatu akad yang pada syaratnya diisyaratkan, tetapi 

sifat yang diadakan itu tidak jelas.  

1. Akad Munjiz  

Akad munjiz yaitu akad yang dilaksanakan langsung pada 

waktu selesainya akad. Pernyataaakad yang diikuti dengan 

pelaksanaan akad ialah pernyataan yang tidak disertai dengan 

syarat-syarat dan tidak pula ditentukan waktu pelaksanaan 

setelah adanya akad.
44

 

2. Akad Mu‟alak   

Aqad Mu‟alak ialah akad yang di dalam pelaksanaannya 

terdapat syarat-syarat yang telah ditentukan dalam akad, 
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misalnya penentuan penyerahan barang-barang yang diadakan 

setelah adanya pembayaran.  

3. Akad Mudhaf  

Akad Mudhaf  ialah akad yang dalam pelaksanaannya terdapat 

syarat-syarat yang mengenai penanggulangan pelaksanaan 

akad pernyataan yang pelaksanaanya di tangguhkan hingga 

waktu yang ditentukan. Perkataan ini sah dilkakukan pada 

waktu akad, tapi belum mempunyai akibat hukum sebelum tiba 

waktu yang ditentukan.  

f. Berakhirnya Akad 

Berakhirnya Akad -Akad berakhir apabila: 
45

 

a. Berakhir masa berlaku akad itu, apabila akad itu memiliki 

tenggang waktu.  

b. Dibatalkan oleh pihak yang berakad, apabila akad itu sifatnya 

tidak mengikat.  

c. Dalam akad yang bersifat mengikat, suatu akad bisa dianggap 

berakhir jika:  

1) jual beli itu fasad, seperti terdapat unsur-unsur tipuan salah 

satu rukun atau syaratnya tidak terpenuhi;  

2) berlakunya khiyar syarat, khiyar aib, atau khiyar ruqyah, 

3) akad itu tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak, dan  

4) tercapainya tujuan akad itu secara sempurna.  
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d. Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia. Dalam hal ini 

para  Ulama  fiqh menyatakan bahwa tidak semua akad otomatis 

berakhir dengan wafatnya salah satu pihak yang melaksanakan 

akad. Akad yang bisa berakhir dengan wafatnya salah satu pihak 

yang melaksanakan akad, diantaranya adalah akad sewa 

menyewa. 

 

3. Teori Dalam Gojek 

a. Pengertian Gojek 

Pengertian Tentang Gojek lahir dari ide sang CEO (chief Executive 

Officer dan Managing Director Nadiem Makarim yang mengaku seorang 

pengguna ojek. Ojek yang merupakan kendaran motor roda dua ini memang 

transportasi yang sangat efektif untuk mobilitas di kemacetan kota. Dengan 

pengalamannya saat naik ojek di jalanan yang macet inilah ia kemudian 

menciptakan Gojek, sebuah layanan antar jemput dengan ojek modern 

berbasis pesanan. Gojek Indonesia yang sudah melewati perjalanannya sejak 

tahun 2011.
46

 

PT. Gojek adalah Karya Anak Bangsa yang kali pertama lahir dengan 

niat baik untuk memberikan solusi memudahkan kehidupan seharihari di 

tengah kemacetan perkotaan. Kala itu pemikirannya, bagaimana masyarakat 

bisa mendapatkan layanan yang mudah, aman, nyaman, dan tepercaya 

dengan tarif jelas, sementara mitra bisa menjadi lebih mudah dalam 

mendapatkan pelanggan dan meningkatkan penghasilan. Layanan  Gojek 
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yang tertata ternyata cukup disukai oleh masyarakat dan mitra, walaupun 

jumlahnya masih sangat kecil dibandingkan sekarang. Saat itu, layanan yang 

ditawarkan Gojek meliputi transportasi, kurir, dan berbelanja. Tujuan PT 

Gojek saat itu adalah meningkatkan kinerja para pengemudi ojek. Di 2015 

PT. Gojek memutuskan untuk  menyediakan layanan Gojek dalam bentuk 

aplikasi. Sehingga Gojek menjadi sebuah solusi berbasis teknologi yang 

memudahkan segala kebutuhan kehidupan sehari-hari masyarakat. Di sinilah 

pertumbuhan Gojek menjadi sangat signifikan. Ketika aplikasi Gojek 

diluncurkan pada tahun 2015, ada tiga layanan yang ditawarkan yaitu 

transport, instant courier, dan shopping.  

Gojek memiliki fitur yang berupa jasa transportasi yang dapat dipesan 

secara online, dengan menggunakan Gojek APP (aplikasi) yang dapat 

diunduh melalui smartphone atau dengan gadget yang lain, konsumen dapat 

memesan Gojek driver untuk mengakses semua layanan ini, dengan cara 

memasukan alamat seseorang tersebut untuk mengetahui biaya penggunaan 

layanan, lalu menggunakan layanan use my location untuk mengarahkan 

driver ke tempat seseorang tersebut berada. Gojek menawarkan  (delapan) 

fitur jasa layanan yang bisa dimanfaatkan oleh para pelanggannya yaitu Go-

Send (Pengantaran Barang), Go-Ride (Jasa Angkutan Orang), Go-Food 

(Pesan Makanan), Go-Mart (Belanja), Go-Glam, Go-Massage, Go-Box, Go-

Clean, Go Busway, dan Go-Tix yang menekankan keunggulan dalam 

kecepatan, inovasi dan interaksi sosial.  
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Gojek merupakan perusahaan dalam status hukum sebagai penyedia jasa. 

Gojek  juga bekerja sama dengan beberapa mitra usaha sebagai pendukung 

dalam mengoperasikan Gojek itu sendiri, karena perusahaan Gojek  

menerapkan sistem merekrut mitra usaha agar dapat menambah lapangan 

kerja bagi pengemudi ojek yang sebelumnya belum terikat dengan 

perusahaan manapun. 

 

b. Syarat Jadi Gojek 

1. Memiliki Sepeda Motor Pribadi 

2. Memiliki KTP yang masih berlaku 

3. Memiliki SIM C yang masih berlaku   

4. Surat kelengkapan motor masih lengkap (STNK) dan berlaku   

5. Memiliki SKCK asli/legalisir yang masih berlaku  

6. Mampu bekerja 10 jam sehari dan 5 hari dalam seminggu 

7. Diutamakan yang berusia dibawah 35 tahun  

8. RAM Hp minimal 1 GB   

9. Layar Hp minimal 5 inchi   

 

c.  Apa Saja Jenis pekerjaan Dalam Aplikasi Gojek 

Gojek tidak hanya memberikan pelayanan dalam transportasi angkutan 

orang saja, uniknya perusahaan ini memiliki pelayanan lainnya yang ada di 

aplikasi Gojek seperti : 

1. Go-Send  

Gojek bisa dimanfaatkan sebagai pengantar barang secara "real time". 

Biaya yang dibayar tentu saja sesuai dengan jarak tempuh yang secara 
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otomatis sudah tertera di aplikasi. Baik dokumen maupun barang bisa 

diantar. Dengan catatan untuk barang yang akan dikirimkan tidak boleh 

melebihi dari pada jarak stang motor dan tinggi pengemudi.  

2. Go-Ride  

Ini merupakan fungsi utamanya yaitu sebagai sarana transportasi umum.  

3. Go-Food  

Layanan ini berfungsi untuk memesan makanan dengan menggunakan 

jasa Gojek dan langsung diantarkan kepada pemesannya.  

4. Go-Shop  

Layanan ini digunakan untuk membeli/belanja suatu barang dan langsung 

diantarkan kepada pemesannya melalui Gojek.   

5.  Go-Car 

Layanan Go-Car ini adalah layanan transportasi menggunakan mobil 

untuk mengantar konsumen kemanapun dengan nyaman. 

6. Go-Mart 

Layanan Go-Mart ini adalah layanan yang bisa konsumen gunakan untuk 

berbelanja ribuan   jenis barang dari berbagai macam toko.  

7. Go-Box  

Go-Box adalah layanan pindah barang ukuran besar menggunakan truk 

bak/blivan.  

8. Go-Massage  

Go-Massage, adalah layanan jasa pijat kesehatan profesional langsung ke 

rumahAnda.  
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9. Go-Clean, adalah layanan jasa kebersihan profesional untuk 

membersihkan kamar kos,rumah dan kantor Anda.  

10. Go-Glam, adalah layanan jasa perawatan kecantikan untuk manicure-

pedicure, cream bath, waxing, dan lainnya langsung ke rumah Anda  

11. Go-Tix, adalah layanan informasi acara dengan akses pembelian dan 

pengantaran tiket langsung ke tangan Anda.  

12. Go-Busway, adalah layanan untuk memonitor jadwal layanan bus 

TransJakarta.  

d. Dasar Hukum Gojek 

Berdirinya perusahaan Gojek adalah berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, sebagai dasar hukum 

berdirinya perusahaan Gojek  dan menjadi perusahaan yang telah berbadan 

hukum. Dalam praktinya, PT GOJEK INDONESIA terdaftar di 

KEMENKUMHAM sebagai Perusahaan Penyedia Jasa aplikasi. 

 Perusahaan ini sebagai penghubung antara penumpang (konsumen) 

dengan pengemudi ojek (pelaku usaha) secara mudah. Sebagai perusahaan 

teknologi, Gojek  memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Surat Izin 

Tempat Usaha (SITU), Surat Keterangan Domisili Perusahaan (SKDP), 

Tanda Daftar Perusahaan (TDP) dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

e. Sistem Pengupahan Dalam Aplikasi Gojek 

Setelah pelanggan mempunyai akun di smartphonya, maka dalam praktek 

pemesanan ini dimulai dari pelanggan yang melakukan order terlebih dahulu 

pada aplikasi Go-Clean dengan beberapa tahap. 
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1. Pelanggan memilih  layanan apa yang diinginkan, semua layanan telah 

tersedia dalam aplikasi, dengan tarif yang berbeda sesuai yang dibutuhkan 

oleh pelanggan. 

2. Pelanggan memasukan alamat tempat tinggal dan memilih gender 

penyedia jasa yang diinginkan, memasukan waktu dan hari jadwal 

pembersihan pelnggan dapat melakukan booking order dimulai dari 30 

menit yang akan datang sampai 3 hari kedepan. 

3. Setelah semua telah diisi dan di pilih, maka selanjutnya pelanggan 

melakukan konfirmasi mengenai harga yang harus di bayar kepada mitra, 

pembayaran menggunakan gopay bisa menjadi pilihan oleh pelaggan 

karen harganya lebih murah dari pada menggunakan metode cash. 

4. Setelah menyetujui harga dan penyedia jasa yang diinginkan maka 

pelanggan menekan tombol “Pesan” yang ad ada pada aplikasi Go-Clean, 

pelanggan akan menunggu waktu beberapa saat sebelum mendapatkan 

penyedia jasa, setelah mendapatka penyedia jasa mereka akan 

mengkonfirmasikan pesanan yang telah diterima oleh penyedia jasa. 

5. Pada tiba saat jadwal pembersihan maka penyedia jasa akan mendatangi 

alamat pelanggan dalam, melakukan konfirmasi ulang sebelum melakukan 

pembersihan, penyedia jasa akan meminta pelanggan untuk 

menyingkirkan barang barang berharga untuk menghundari hal hal tidak 

diinginkan. 
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6. Setelah pekerjaan elesai mka penyedia jasa akan meminta pelanggan 

melakukan cek ulang ruangan yang sudah di kerjakan, utuk memastikan 

semua sudah bersih. 

7. Apabila semua sudah selesai dan pelanggan sudah mengecek kembali 

ruangan tersebut maka penyedia jasa akan menekan tombol selesai pada 

aplikasi mereka. 

8. Bila telah selesai penyedia jasa akan meminta bayaran Dan pelanggan 

membayar berapa yang sudah tercantum pada aplikasi, apabila 

menggunakan gopay maka pelanggan tidk perlu memberikan sejumlah 

uang lagi. 

9. Terahir pelanggan memberrikan respon pada aplikasi Go-Clean bagaimana 

kinerja mitra Go-Clean dengan memberikan bintang dari  

1-5 tergantung tingkat kepuasan pelanggan..
47

 

Berikut adalah cara umum untuk melakukan pemesanan melalui aplikasi 

Go-Clean. 

a. Pilih layanan Go-Clean pada Aplikasi Go-Life 
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b. Pilih jenis layanan yang di inginkan. 

 

c. Pilih durasi waktu yang diinginkan 
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d. Masukan alamat tempat tinggal dan konfirmasi pesanan apabila telah 

sesuai kemudian tekan tombol pesan. 

 

e. Konfirmasi penyedia jasa 

Pesanan akan diterima oleh penyedia jasa dan akan menghubungi 

pelanggan untuk melakukan konfirmasi terhadap pesanan yang telah 

diterima oleh penyedia jasa mengenai alamat dan waktu pengerjaan jassa 

kebersihan. 

B. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Anggun Diatami UIN Raden Intan 

Lampung jurusan Muamalah (Hukum Ekonomi Syariah) Angkatan 2015, 

Yang Berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Go-Food. Yang 

Mana Terdapat Ketidak Sesuaian Harga Makanan Di Go-Food Dengan Di 

Restoran (Studi Kasus Pada Restoran Go-Food Sukarame Bandar 

Lampung). Bandar Lampung 14 Juni 2019 Penelitisn Ini Menggunakan 
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Penelitisn Filied Reasearch.Berbeda dengan yang sedang penulis teliti 

terdapat ketidak sesuaian daftar harga yang ada di aplikasi Gojek. 

2. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Ismawati UIN Raden Intan Lampung 

Jurusan Muamalah (Hukum Ekonomi Syariah ) Angkatan 14, Yang 

Berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perbedaan Pembayaran Jasa 

Ojek Online Secara Tunai Dan Gopay.Yang Mana Terdapat Perbedaan 

Unsur upah Dan Tunai Dan Gopay.(Studi Kasus Pada Driver Gojek Bandar 

Lampung) Bandar Lampung 19 Januari 2019.yang mana terdapat perbedaan 

dengan yang penulis teliti yang mana penulis meneliti pembayaran secara 

tunai dan Gopay. 

3. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Yuli Ira Wati Rasit Universitas Islam 

Negeri Alaludin Makasar Fakultas Hukum Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam Angkatan 14, Yang Berjudul Akad Dalam Transaksi Pada Aplikasi 

Go-Food Di PT. Gojek Indonesia Cabang Makasar Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam.(Studi Kasus Di PT. Gojek Makasar) Makasar 18 Juni 2019. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis teliti yang mana 

penulis meneliti tatacara akad dalam menggunkan aplikasi gojek. 



BAB III 

LAPORAN PENELITIAN  

 

A. Sejarah Berdirinya Gojek  

1. Sejarah Munculnya Gojek Online  

Gojek adalah sebuah perusahaan teknologi berjiwa sosial yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja di berbagai  sektor 

informal di indonesia. Kegiatan gojek bertumpu pada 3 nilai pokok: 

kecepatan, invosi, dan dampak sosial. Perusahaan ini di dirikan pada 

tahun 2010 oleh nadiem makarim yang juga merupakan chief offcer 

(CEO) di PT. GO-Jek indonesia. 

Ide mendirikan perusahaan bernama GO-JEK ini lahir tanpa 

sengaja muncul saat beliau bercengkrama dengan tukan ojek 

langganannya,  yang membuka cakrawala bisnis baru dalam benaknya. 

Founder perusahaan Go-Jek ini diketahui pernah bekerja disebuah 

perusahaan Mckinsey&Company sebuah konsultan ternama di Jakarta, 

dan beliau menghabiskan masa selama tiga tahun berkerja disana. 

Diketahui juga beliau pernah bekerja sebagai Co- founderand 

Managing Editor di Zalora Indonesia, kemudian menjadi Cief 

Innovation  Officer  kartuku.  Selama  bekerja  beliau  banyak  

membantu perusahaan besar diberbagai sektor dalam mengatasi 

kendala-kendala bisnis. 

Bermula di tahun 2010 sebagai perusahaan tranpotasi roda dua 

melalui panggilan telepone, GO-JEK kini telah tumbuh menjadi on –
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